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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN AIR KELAPA (Cocos nuciferaL.)
TERHADAP MULTIPLIKASI DAN PERTUMBUHAN TUNASPLANLET
KANTONG SEMAR (Nepenthes rafflesiana Jack)

SECARA IN VITRO

Oleh

Dwi Sindy Alfatika

Kantong semar merupakan salah satu tanaman endemik di Indonesia. Tanaman ini
memiliki warna, bentuk, dan ukuran yang unik serta nilai ekonomi yang tinggi
sebagai tanaman hias. Banyaknya minat masyarakat untuk mengkoleks tanaman
ini membuat keberadaannya terancam punah di habitatnya. Upaya dalam
mencegah kepunahan dengan mendapatkan tanaman yang seragam dalam jumlah
banyak dapat dilakukan melalui teknik in vitro dengan penambahan air kelapa
(Cocos nucifera L.). Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi air
kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif untuk multiplikasi dan pertumbuhan
tunas tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) secara in vitro dan
mengetahui  kandungan klorofil ab, dan total pada planlet kantong semar
(Nepenthes rafflesiana Jack) setelah penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.).
Penelitian ini menggunakan medium Murashige and Skoog (MS) dengan
penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) pada 5 taraf konsentrasi, yaitu : 0%,
5%, 10%, 15%, dan 20%. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Homogenitas ragam diuji dengan uji Levene
kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5% dan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) pada medium
Murashige and Skoog dengan berbaga konsentras belum memberi pengaruh
terhadap persentase planlet hidup, pertumbuhan tinggi planlet, jumlah tunas dan
jumlah daun planlet Nepenthes rafflesiana Jack. Pada kandungan klorofil a, b, dan
total terhadap planlet Nepenthes rafflesiana Jack setelah penambahan air kelapa
(Cocos nucifera L.) memberikan hasil yang optimum pada Medium tanpa
penambahan air kelapa (0%) dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Air Kelapa, In Vitro, Nepenthes rafflesiana Jack, Pertumbuhan



EFEKTIVITAS PENAMBAHAN AIR KELAPA (CocosnuciferalL.)
TERHADAP MULTIPLIKASI DAN PERTUMBUHAN TUNAS
PLANLET KANTONG SEMAR (Nepenthesrafflesiana Jack)
SECARA IN VITRO

Oleh
Dwi Sindy Alfatika

Skripsi
Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
SARJANA SAINS

Pada

Fakultas Matematika Dan |Imu Pengetahuan Alam
Jurusan Biologi

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASLAMPUNG
2018



Judul Skripsi : EFEKTIVITAS PENAMBAHAN AIR
KELAPA (Cocos nuciferal.)
TERHADAP MULTIPLIKASI DAN
PERTUMBUHAN TUNAS PLANLET
KANTONG SEMAR (Nepenthes
rafflesiana Jack) SECARA IN VITRO

Nama Mahasiswa : Pwi Sh‘d:z A{fatika

Nomor Pokok Mahasiswa : 1417021033

Program Studi : Biologi
Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Pembimbing I Pembimbing Il

4

Dr. Endang Nurcahyani, M.Si.
NIP 19651031 199203 2 003 NIP 19580624 198403 2 002

2. Kefua uru¢n Biologi

Dr. NuL g Nu yani, M.Sc.
NIP 19660305 199103 2 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguiji

Ketua : Dr. Endang Nurcahyani, M.Si.
Sekretaris : Dra. Tundjung T. Handayani, M.S.

= “\l
Penguiji . {k ‘ mbe :
Bukan Pembimbing :Dra. Yulianty, M.Si. @~ = ..

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 02 Mei 2018



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Roworegjo, Kec.Negeri Kanton,
Kab.Pesawaran, Provinsi Lampung padatanggal 16 Mei
1996 sebagal anak kedua dari tiga bersaudara oleh Bapak

Sugiyanto dan Ibu Y uni Astuti.

Penulis mulai menempuh pendidikan pertamanya di
Taman Kanak-kanak Nurul Hidayah Roworejo dan menyel esaikannya pada tahun
2002, selanjutnya Penulis menempuh pendidikan dasar di SDN 02 Roworejo dan
menyel esalkannya pada tahun 2008. Pada tahun 2011, Penulistelah
menyel esaikan pendidikan tingkat menengah pertamadi SMPN 2 Pringsewu.
Kemudian Penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Pringsewu dan
menyel esalkannya pada tahun 2014. Pada tahun yang sama, Penulis diterima
sebagal mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung melalui jalur

mandiri.

Selama menempuh pendidikan di Kampus, Penulis pernah menjadi asisten
praktikum Sains Dasar Biologi, Biologi Gulma, Pteridologi, Kultur Jaringan

Tumbuhan, dan Palinologi di Jurusan Biologi. Selain itu, Penulis juga aktif di



Organisasi Himpunan Mahasiswa Biologi (HIMBIO) FMIPA Universitas

Lampung sebagai anggota Biro Kalog 2015-2016.

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada bulan Januari-Maret 2017
di Desa Gedung Harta, Kec. Selagai Lingga, Kab. Lampung Tengah. Pada bulan
Juli-Agustus 2017, Penulis melaksanakan Kerja Praktik (KP) di Laboratorium
Kultur Jaringan Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-LIPI, Bogor, Jawa
Barat dengan judul *“ Teknik Perbanyakan Tanaman Kantong Semar
(Nepenthes rafflesiana Jack) Secara In Vitro Di Laboratorium Kultur
Jaringan Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-LI1PI . Penulis

mel aksanakan penelitian di Laboratorium Botani ruang In Vitro Jurusan Biologi

pada bulan November 2017 sampai Januari 2018.



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim
Dengan penuh rasa bangga dan syukur atas rahmat serta keberkahan
Allah SWT

Ku Persembahkan Karya Sederhana ini teruntuk:

Ayah dan Ibu,
Yang selalu memberikan dukungan tanpa batas dan selalu berkorban

tanpa mengenal waktu untuk kebahagiaan dan kesuksesanku.

Para pendidikku,
Yang senantiasa membimbing dan mengajariku dengan penuh keikhlasan

dan kesabaran.

Sahabat-sahabat terbaikku,
Yang selalu ada untuk menguatkan dan membuat hari-hariku menjadi

lebih berwarna.

Rekan-rekan seperjuangan,

Yang mengajarkan rasanya berjuang untuk mencapai hasil terbaik.

Dan Almamater tercinta,

Terimakasih.



MOTTO

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu.
Dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu. Allah Mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

(QS. Al- Bagarah 2 : 216)

Melakukan yang terbaik jauh lebih penting, daripada harus menjadi

yang terbaik.

Listen to your heart. If u don’t have, don’t hate.

Just Matters Of Time, Dude.



SANWACANA

Puji syukur atas rahmat Allah SWT dengan segal ah karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Penambahan Air
Kelapa (Cocos nucifera L.) Terhadap Multiplikasi Dan Pertumbuhan Tunas

Planlet Kantong Semar (Nepenthesrafflesiana Jack) Secara In Vitro .

Penulis menyadari dengan sepenuh hati jikaini bukanlah hasil jerih payah diri
sendiri, tanpa adanya perhatian, bimbingan, saran, serta dukungan dari berbagai
pihak yang telah mendukung penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dengan tepat
waktu. Untuk itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang

tinggi dan ucapan terimakasih kepada:

Ucapan terimakasih penulis ucapkan juga kepada :

1. Ayahku Sugiyanto, ibuku Y uni Astuti, kakakku Nadia Mitha, dan adikku
Farras R, yang selalu memberikan perhatian dan kasih sayang, doa yang tiada
henti, dukungan, nasihat, serta bantuan kepada penulis.

2. lbu Dr. Endang Nurcahyani, M.Si., selaku Pembimbing | yang telah

memberikan saran, bimbingan, dan nasihat dalam menyelesaikan skripsi ini.



10.

11.

Ibu Dra. Tundjung T. Handayani, M.S., selaku Pembimbing Il yang telah
memberikan masukan, nasihat, motivasi, dan bimbingan kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dra. Yulianty, M.Si., selaku Pembahas atas segal a kesabaran dalam
membimbing, perhatian, saran, dan arahan kepada penulis selama

pel aksanaan penelitian sampai skripsi ini dapat tersel esaikan dengan tempat
waktu.

Bapak Dr. Gregorius Nugroho Susanto, M.Sc., selaku Pembimbing
Akademik atas arahan, saran, dan motivasi kepada penulis dalam menempuh
pendiddikan di Jurusan Biologi Universitas Lampung.

Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., selaku Rektor Universitas Lampung.
Prof. Warsito, S.Si., D.E.A., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Ibu Dr. Nuning Nurcahyani, M.Sc., selaku Ketua Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Lampung.

Semua Dosen dan staf yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu,
terimakasih atas arahan dan didikan yang telah diberikan kepada penulis.
Tercintaku (Dinna Laila R, Miftachul Husna, Shafira Bella Sukma, Septian
Ryanata, Y ugo Verdinan, Muhammad Irfan Pratama, Indri Kartika, dan
Fauzia Tria Andarasari) terima kasih sudah selalu ada untuk menguatkan dan
canda tawa serta kenangan indah dalam hidupku.

Teman terbaikku (Anindya Rahma, Genta Dwi D, Essy Pratiwi, Dita

Maharani, Nalindri Impitasari, Rizky Hidayat, Dewi Ayu, Victoria Agata,



Fathia Jannah, Syahnas Y uliaputri, dan Nadia Fakhriyati) terimakasih atas
bantuan dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis.

12. Rekan kerja penelitian kultur jaringan ( Genta, Essy, Nalin, Tara, Adul,
Nadia, Nadya, dan Anis), terima kasih atas kerjasama dan dukungan selama
menjalani penelitian.

13. Rekan seperjuangan kelas B dan kelas A Biologi angkatan 2014 yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu, terimakasih atas dukungan, bantuan,
motivasi, dan pembelgaran kepada penulis.

14. Keluarga besar Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-L1PI terkhusus
serta Pegawai di Laboratorium Kultur Jaringan, terimakasih atas inspirasi,
pengalaman, dan saran selama penulis mel aksanakan kerja praktik.

15. Almamater tercinta.

Akhir kata, penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan berguna

bagi banyak pihak.

Bandar Lampung, 02 Mei 2018
Penulis,

Dwi Sindy Alfatika



DAFTARISI

Halaman

FN = I AN [
HALAMAN PERSETUJIUAN ..o i
HALAMAN PENGESAHAN ......coiiiice e iii
RIWAYAT HIDUP ..ottt iv
PERSEMBAHAN. ... .ottt Vi
MOTTO ittt sttt sae s besreeneeneeneas Vii
SANWACANA et sre e e e enes viii
DAFTAR LS| ottt st Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt st XVi
PENDAHULUAN . ..ottt s 1
A. Latar BElaKang .......ccooereeneeieneeneeie et 1
B. Tujuan Penelitian .......ccccceeiieeiceeseee e 4
C. Manfaat Penelitian .........ccoceverieiiereeeseee e 4
D. Kerangka PemiKiran.........cccccovveeieeieseseere e seese e 4
E. HIPOESIS. ..ot 6
TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 7
A. Tanaman Kantong Semar (Nepenthes rafflesiana Jack) .............. 7
1. KIBSITIKES ..o 7

2. MOITOIOG ..o 7

3. HEDIHAL ... 10

4. Manfaat TaNAMAN.......cccceiireereeieeee e 11

B. KUITUr JArNQaN.....ccocoiiiieieee et 12

C. MEAIUM TANAIM e nnnnns 14



1. Murashigeand K0o0g (MS) ......ccccceeveriereeresieceese e seeneens
2. AT KE@PA. .o s
D. MUIIPIIKES ..o
E. BiosiNteSIS KIOrOfil ......ccoviiiiiieiicii e

METODE PENELITIAN ..ot

moow>»

Waktu dan TemMPaL .........ccceeerieenenieneerie e e
Alat dan Bahan........cccooiiiinie e
Rancangan Percobaan ...........ccoceeveeeneeienience e
Bagan Alir Penelitian .........cccovveie e
Pelaksanaan Penelitian..........coceveeenennineseeeeee e

L SHEIMTISAS ..ceiieseiiesieeeee e
A Sterilisasi Alal ...
b. Sterilisasi Ruang Kerja........ccccovvveveeie e
2. Pembuatan Medium Tanam ..........cccoceevenieneninseesesseseeneens
a. Pembuatan Medium Murashige and skoog (MS) ............
b. Pembuatan Medium Perlakuan ...........cccocoveriininnnnnnne.

~w

Pengamatan ..........ccueeveiiiiii e

Persentase Planlet Hidup.........ccoooveveeceneecie e
Tinggi Planl@t ...
JUMIBN TUNBS ..o

Analisis Kandungan KIorofil .........cccccevveeeiienecicsienens

S.

a
b.
C.
d. UMIAN DAUN .....cvveeiicieee e
e
A

NATSIS DA ..o

HASIL DAN PEMBAHASAN ...

moow»

Persentase Jumlah Planlet Hidup........cccoveeeveeiecceenccie e,
TiNGgi Planl@t.........c.oooiiiieiiei s
JUMIBN TUNBS. ... s
JUMIAN DAUN ... s
Kandungan KIOrofil .........cccceveeeiieie e

a. Kandungan KIorofil @........ccoceeveieininiiiieeeeee e
b. Kandungan KIorofil b.........ccceveevieci i
c. Kandungan Klorofil total ............cceveriivinneniiceee e

KESIMPULAN DAN SARAN ..o

AL KESIMPUIAN ... e

B. Saran...

DAFTAR PUSTAKA .

LAMPIRAN

14
15
17
18

20

20
20
21
22
24
24
24
24
25
25
26
26
27
28
28
28
28
28
29

30
30
32

36
40

45
47

50

50
50

52

58

xii



Tabel

NP

0.
10.

11.
12.

13.
14.

15.
16.

17.

18.

19.

DAFTAR TABEL

Tataletak satuan percobaan setelah pengacakan...................

Persentase jumlah planlet Nepenthes rafflesiana Jack

yang hidup selama b5 MST ..o

Reratajumlah tinggi planlet Nepenthes rafflesiana Jack

SAlAMA S MST .o e e

Rerata jumlah tunas Nepenthes rafflesiana Jack

SAlAMAS M ST e e

Rerata jumlah daun Nepenthes rafflesiana Jack

SAlAMA S M ST e e s

Rerata kandungan klorofil a pada planlet daun

Nepenthes rafflesiana Jack..........ccccevveverieenvcce e

Rerata kandungan klorofil b pada planlet daun

Nepenthes rafflesiana Jack..........ccccevvevenieerecce e

Rerata kandungan klorofil total pada planlet daun

Nepenthes rafflesiana Jack..........ccccevvevenienecce e
Komposisi medium Murashige and Skoog (MS)...................

Persentase jumlah planlet Nepenthes rafflesiana Jack

yang hidup selamaS MST ...,
Anadisisdatatinggi planlet Nepenthes rafflesiana Jack.........

Pertumbuhan tinggi planlet Nepenthes rafflesiana Jack

0= 0 11 e o U S
Analisis data jumlah tunas Nepentehs rafflesiana Jack .........

Pertumbuhan jumlah tunas Nepenthes rafflesiana Jack

[01= 0 011 0o o U SRR
Analisis data jumlah daun Nepentehs rafflesiana Jack ..........

Pertumbuhan jumlah daun Nepenthes rafflesiana Jack

0= 0 1T e o U S

Analisis data kandungan klorofil a planlet

Nepenthes rafflesiana Jack..........ccccceveeverieenecce s

Analisis data kandungan klorofil b planlet

Nepenthes rafflesiana Jack..........ccccevvevenieerecce e

Analisis data kandungan klorofil total planlet

Nepenthes rafflesiana Jack..........cccccevveverieenecce e

......... 33

......... 37

......... 40

......... 46

......... 47
......... 59

......... 60
......... 62

......... 63
......... 63

......... 64
......... 65

......... 66

......... 66

......... 67

......... 68



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kantong atas dan kantong bawah Nepenthes rafflesiana Jack........ 9
2. Struktur Klorofil adan b ... 19
3. Bagan alir penelitian ........cccovecevieieeeciese e 23
4. Proses multiplikasi padatanaman Nepenthes rafflesiana Jack....... 27
5. Pertumbuhan eksplan Nepentehs rafflesiana Jack selama 5
MST pada medium M S dengan penambahan air kelapa................. 32
6. Grafik pertambahan tinggi (cm) planlet

Nepenthes rafflesiana Jack dengan berbagai konsentrasi

SElAMAS MST ... 35
7. Grafik pertambahan jumlah tunas (helai)

planlet Nepenthes rafflesiana Jack dengan berbagai

konsentrasi Selamab MST .......ccooiiieiicii e 39
8. Grafik pertambahan jumlah daun (helai)

planlet Nepenthes rafflesiana Jack dengan berbagai

konsentrasi SHamaS MST ..o 42
9. Histrogram kandungan klorofil a planlet

Nepenthes rafflesiana Jack..........ccooveeereereniesieesecce s 70
10. Histrogram kandungan klorofil b planlet

Nepenthes rafflesiana Jack..........cccooveveveereeieseese e 70
11. Histrogram kandungan klorofil total planlet

Nepenthes rafflesiana Jack..........cccooveeeveeneeiesieesece e 70
12. Alat dan bahan medium MS dan perlakuan...........cccocevvieneninee. 71
13. Proses penimbangan medium tanam...........ccccceeeeeeereeriesieesesseenens 71
14. Pembuatan dan sterilisasi medium tanam...........ccocceveeiencenereene. 72
15. Penanaman planlet Nepenthes rafflesiana Jack ..........ccccoecveviveneenee. 72
16. Tataletak planlet selama pengamatan di rak kultur........................ 72
17. Pengamatan parameter pertumbuhan per minggu.........cccocevveeenne. 73

18. Proses andlisis kandungan klorofil planlet
Nepenthes rafflesiana Jack..........cccooveeereereeiesieese e 73



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepul auan terbesar di dunia dengan
letak biogeografi yang sangat strategis terhadap biodiversitas flora beserta
ekosistemnya. Keberadaan flora di Indonesia tergolong melimpah baik
tumbuhan endemik maupun tumbuhan non-endemik (Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, 2013). Perbedaan tanaman endemik dengan non
endemik terletak pada perbedaan wilayah tumbuh. Tanaman endemik
merupakan tanaman yang memiliki distribusi di areayang terbatas,
sedangkan tanaman non-endemik merupakan tanaman yang dapat tumbuh di
berbagal distribusi area. Berdasarkan pengertian tersebut maka tanaman
endemik dapat dimasukan ke dalam tanaman langka atau kritis di alam liar.
Sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman endemik perlu dijaga dan

dipelihara.

Tanaman endemik yang dimiliki oleh Indonesia diantaranya Kantong Semar
(Nepenthes rafflesiana Jack), Mangga Kasturi (Mangifera casturi), Edelweis

(Anaphalis javanica), Anggrek Hitam (Coelogyne pandurata) , Bunga



Bangkai ( Amorphophallus titanium) dan masih banyak lagi. Tanaman
kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) merupakan jenis dengan tingkat
populasi yang sedikit di alam liar. Menurut IUCN pada tahun 2017, tanaman
kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) masuk dalam data tumbuhan
yang terancam punah dalam daftar Red Data Book dengan status terkikis
(Lower Risk/Least Concern), sehingga menurut CITES (2008) tanaman ini
masuk dalam Appendix 11, yang artinya segala bentuk kegiatan perdagangan

tanaman ini sangat dibatasi.

Menurut Mansur (2007), sebagai tanaman endemik, kantong semar
(Nepenthes rafflesiana Jack) termasuk salah satu sumber keanekaragaman
hayati yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi jika dikembangkan sebagai
tanaman hias karenamemiliki bentuk, warna, dan ukuran yang menarik.
Selain berpotensi sebagal tanaman hias, cairan pada tanaman ini dapat
dimanfaatkan sebagal obat luka bakar, sakit mata, sakit perut, penyakit kulit,
dan menghentikan buang air kecil di celana pada anak ( Handayani, 2008).
Berbaga manfaat yang dimiliki tanaman kantong semar (Nepenthes
rafflesiana Jack) menyebabkan pengembangan tanaman endemik ini sangat
penting, maka keberadaan sumber benih menjadi cukup penting (Putri dkk.,

2011).

Perbanyakan Nepenthes dapat dilakukan dengan biji, stek batang, dan
pemisahan anakannya, tetapi dengan caraini tidak mudah untuk mendapatkan

anakan atau bibit dalam jumlah yang banyak dan seragam, lamanya waktu



yang dibutuhkan juga menjadi kendala. Salah satu alternatif metode
perbanyakan yang dapat dilakukan adalah dengan teknik in vitro, karena
dapat diperoleh tanaman dalam jumlah banyak dan sama dengan induknya
serta dalam waktu yang relatif lebih cepat. Menurut Sudarmonowati dkk.
(2002) perbanyakan tanaman dengan teknik in vitro telah banyak dilakukan
untuk tanaman yang bernilai ekonomi tinggi atau tergolong langka dan sulit

dipropagasi dengan cara konvesional.

Menurut Y usnita (2003) proses penggandaan tunas yang dipelihara dalam
kondisi dan waktu dapat digunakan untuk proses berikutnya disebut
multiplikasi. Kondisi ini memerlukan adanya kerja zat pengatur tumbuh
(ZPT) yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Akan tetapi ZPT yang
digunakan adalah ZPT alami yang dapat diperoleh dari berbaga buah-
buahan, salah satu diantaranya adalah kelapa (Seswita, 2010). Selain mudah
didapatkan dan harganya terjangkau, air kelapa memiliki peranan penting
dalam pertumbuhan tanaman budidaya. Menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Surachman (2011) penggunaan air kelapa sebagal pengganti
ZPT sintetik terbukti efektif pada konsentrasi 10% dalam pertumbuhan kultur
jaringan tanaman nilam. Makadari itu, dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) terhadap
pertumbuhan tunas tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack)

secarain vitro.



B. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif
untuk multiplikasi dan pertumbuhan tunas tanaman kantong semar
(Nepenthes rafflesiana Jack).

2. Mengetahui kandungan klorofil a, b, dan total planlet kantong semar
(Nepenthes rafflesiana Jack) setelah penambahan air kelapa (Cocos

nuciferaL.).

C. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai air
kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai ZPT alami yang dapat membantu
mempercepat pertumbuhan tunas tanaman kantong semar (Nepenthes
rafflesiana Jack) sehingga tersedia bibit tanaman dengan jumlah yang
banyak. Dari sudut pandang ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di

bidang pemuliaan tanaman dan ilmu terapan yang terkait.

D. Kerangka Pemikiran

Saat ini tanaman hias merupakan suatu komoditas yang diminati oleh

masyarakat Indonesia, salah satunya adal ah tanaman kantong semar



(Nepenthes rafflesiana Jack). Tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana
Jack) memiliki nilai ekonomi yang tinggi untuk dikoleksi. Selain itu, tanaman
ini memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai obat batuk, gatal-gatal, sakit

perut, dan tetes mata.

Tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) merupakan jenis tanaman
langka dan memiliki tingkat populasi yang sedikit di aam liar. Banyaknya
minat masyarakat untuk melakukan perbanyakan tanaman ini dapat dilakukan
dengan teknik in vitro, karena dengan teknik ini dapat menghasilkan bibit
dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang relatif cepat. Teknik in vitro
erat kaitannya dengan zat pengatur tumbuh (ZPT), akantetapi mahalnya harga

ZPT sintetik dapat digantikan dengan ZPT alami yaitu air kelapa.

Air kelapa (Cocos nucifera L.) memiliki peran penting dalam pertumbuhan
tanaman secarain vitro. Kandungan yang dimiliki air kelapa dapat digunakan
sebagai zat pengatur tumbuh alami. Hormon sitokinin, auksin, giberelin,
vitamin, unsur hara makro dan mikro merupakan kandungan pada air kelapa

yang akan mengalami pembentukan terhadap respon pertumbuhan tanaman.

Penambahan air kelapa secarain vitro telah banyak dihasilkan pada beberapa
tanaman, diantaranya tanaman nilam (Surachman, 2011), tanaman temul awak
(Seswita, 2010; Kristina dan Syahid, 2012 ), dan tanaman krisan (Indriani, B.S,,

2014).



E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif untuk
multiplikasi dan pertumbuhan tunas tanaman kantong semar (Nepenthes
rafflesiana Jack).

2. Terdapat peningkatan kandungan klorofil a, b, dan total terhadap planlet
kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) setelah penambahan air

kelapa (Cocos nucifera L.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kantong Semar (Nepenthes rafflesiana Jack)

1. Klasfikas
Klasifikasi Kantong semar dalam sistem klasifikasi Cronquist (1981)
dan APG Il (2003) adalah sebagai berikut.
Kergaan : Plantae
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Caryophyllales
Suku : Nepenthaceae
Marga : Nepenthes

Jenis : Nepenthes rafflesiana Jack

2. Morfologi
a Akar
Akar Nepenthes rafflesiana Jack merupakan akar tunggang.
Perakaran tumbuh dari pangkal batang. Akar yang sehat berwarna
hitam dan tampak berisi. Akarnyaterbenam sampai kedalaman 10

cm dari permukaan tanah (Clarke, 2001).



b. Batang
Nepenthes rafflesiana Jack memiliki batang yang panjangnya
mencapal 15 m dengan panjang ruas mencapai 15 cm dan

berdiameter hingga 1 cm yang berbentuk silinder (Clarke, 2001).

c. Daun
Daun Nepenthes rafflesiana Jack memiliki bentuk lanset dengan
panjang mencapa 20 cm, berukuran tebal, lebar daun + 5 cm, dan

jumlah urat daun tengah mencapai 3 sampai 5 (Clarke, 2001).

d. Kantong
Kantong atas Nepenthes rafflesiana Jack berbentuk corong atau
terompet berwarna hijau kekuningan dengan lurik merah bagian
atasnya, memiliki tinggi kurang dari 45 cm dan lebar kurang dari 8
cm, tidak memiliki sayap, panjang tgji kurang dari 15 mm, dan
mulut berbentuk oval (Mansur, 2007). Kantong bawah memiliki
bentuk oval dengan tinggi kurang dari 20 cm dan lebar kurang dari
5 cm, memiliki dua sayap yang cukup lebar yaitu kurang dari 25
mm dengan panjang tgji kurang dari 10 mm, berwarna merah
keunguan dengan lurik hijau atau putih, pajang sulur kurang dari
30 cm, mulut berbentuk Iebar dan condong yang memanjang
hingga ke leher (Clarke, 2001). Warna dominan yang dimiliki
Nepenthes jenisini diantaranya merah keunguan, merah muda

pucat atau berwarna putih (Phllipps dan Lamb, 1996).



Kantong atas dan kantong bawah Nepenthes rafflesiana Jack

disgjikan pada Gambar 1.

» P

Gambar 1. A) Kantong atas Nepenthes rafflesiana Jack.
B) Kantong bawah Nepenthes rafflesiana Jack
(Sumber : A) Foto Rizky Hidayat. B) Foto M.
Mansur, diambil di KPHP Lalan, Wilayah Il Lalan
Mendis, 2018)
e. Bunga
Bunga Nepenthes rafflesiana Jack berwarna kuning berbentuk
bulir atau tandan. Bunga yang mekar terjadi satu atau dua kali
setigp tahun yang berlangsung selama beberapa minggu, diserbuki
oleh lalat dan ngengat pada malam hari. Ketika bunga ini mekar
bersama dengan jenis Nepenthes lain di sekitarnya dapat terjadi
hibridisasi alami. Di Singapura, hibrida alami meliputi: Nepenthes
hookeriana (= N. ampullaria x N. rafflesiana) dan Nepenthes

gracilis x N. rafflesiana (Min, B.C. dkk., 2003).

f. Buah
Buah Nepenthes rafflesiana Jack berwarna coklat dengan biji

seperti benang tipis (Min, B.C. dkk., 2003).
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3. Habitat
Kantong semar dalam bahasa latin disebut “Nepenthes”, nama ini
pertamakali dikenalkan oleh J. P Breyne saat sedang membuat
deskripsi jenis tumbuhan yang berasal dari Srilangka pada tahun 1698
(Clarke, 2001). Di Indonesia, nama tanaman ini berbeda-beda
penyebutannya, di Riau dikenal dengan sebutan periuk monyet, di
Jambi disebut dengan kantong beruk, di Bangka disebut dengan
ketakung, di Jawa Barat disebut dengan nama sorok ragja, sedangkan di
Kalimantan setiap suku memilki istilah sendiri untuk penyebutannya,
yaitu pada suku Dayak Katingan disebut dengan ketupat napu, suku
Dayak Bakumpai dengan telap ujung dan di suku Dayak Tujung
disebut dengan selo bengongong yang berarti sarang serangga

(Mansur, 2007).

Pertumbuhan tanaman kantong semar di Kalimantan dan Sumatera
merupakan pusat habitat dengan diketahuinya 32 jenis tanaman ini di
Borneo ( Kalimantan, Serawak, Sabah, dan Brunei) dan 29 jenis yang
sudah diidentifikasi di Pulau Sumatera (Azwar dkk., 2007). Kantung
semar tidak hanya tumbuh di daerah lembab dan teduh, tetapi juga
padatempat yang miskin unsur hara seperti rawa-rawa, tanah kapur,
celah bebatuan, di pohon-pohon besar (epifit), dan pasir pantai. Cairan
yang ada di dalam kantong pada tanaman ini mampu memberikan
cadangan nutrisi sehingga tanaman ini dapat bertahan hidup pada

tanah yang miskin hara (Handoyo dan Sitanggang, 2006).



11

Menurut Mansur (2007) Nepenthes jenis dataran rendah hingga tinggi

(menengah) umumnya membutuhkan cahaya matahari intensif. Sesuai
dengan jenis ketinggian tempat hidupnya, Nepenthes rafflesiana Jack

tumbuh pada jenis dataran menengah atau yang hidup diantara

ketinggian 500-1.000 m dpl (Clarke, 2001).

4. Manfaat Tanaman

Kantong semar memiliki banyak manfaat yang menguntungkan bagi
manusia diantaranya rebusan akar Nepenthes ampullaria dan
Nepenthes gracilis digunakan untuk mengobati sakit perut, Nepenthes
reinwardtiana digunakan untuk penyembuhan radang kulit, obat panas
dalam untuk anak-anak dan menghentikan kebiasaan anak-anak yang
sering buang air kecil di celana (Heyne, 1987). Kandungan protein
(enzim protease) pada cairan dalam kantong Nepenthes berpotensi
untuk pengembangan protein dan dapat digunakan sebagai sumber air
minum bagi pendaki gunung yang kehausan karena memiliki pH netral
(6-7) dengan kantong yang masih tertutup sehingga layak dikonsumsi
(Witarto, 2006). Batang Nepenthes reinwar dtiana dan Nepenthes
ampullaria digunakan untuk mengikat pagar dan memikul barang
karena dapat sebagai pengganti rotan yang bersifat liat dan tahan lama,
(Heyne,1987). Kantong yang telah dewasa dapat digunakan sebagai
tempat membuat dan memasak makanan “rice pot” seperti lamang atau

godah (Sari, 2009).
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Selain bagian tanamannya, kantong semar juga dapat digunakan
sebagal indikator iklim suatu kawasan, jika kawasan tersebut banyak
ditumbuhi Nepenthes sp. berarti kawasan tersebut memiliki tingkat
curah hujan dan kelembaban tertentu. Nepenthes sp. merupakan jenis
alami dengan potensi genetik yang sangat tinggi sehingga dapat
digunakan sebagai sumber plasma nutflah. Nilai ekonomi dari
Nepenthes sp. sebagal sumber plasma nutflah ini dapat dihitung
berdasarkan ketentuan hargajual dari plasma nutflah unggul di pasar

internasional (Sartika, 2016).

Kultur Jaringan

Kultur jaringan dalam bahasa asing biasa disebut dengan tissue culture.
Kultur Jaringan adalah suatu teknik mengisolasi bagian tanaman menjadi
tanaman baru yang lengkap dan memiliki sifat yang sama seperti
induknya. Kultur jaringan bertujuan untuk memproduksi tanaman dalam
jumlah yang besar dalam waktu yang relatif singkat, terutama untuk

varietas-varietas unggul yang baru dihasilkan (Abbas, 2009).

Prinsip dasar kultur jaringan berdasar padateori sel dari Schwan dan
Schleiden padatahun 1834, atau yang biasanya dikenal dengan teori
totipotens (setiap sel tanaman hidup memiliki informasi genetik dan
perangkat fisiologis yang lengkap untuk dapat tumbuh dan berkembang

menjadi tanaman yang utuh jika kondisinya sesuai) (Abbas, 2009).
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Perkembangan kultur jaringan sebagai teknik baru dalam bidang biologi
mempunyai kaitan erat dengan perkembangan bioteknologi, diantaranya
produksi tanaman bebas virus, tanaman tahan kekeringan, dan produksi

zat- zat akaloid untuk industri farmasi (Nurcahyo, 2011).

Menurut Y uwono (2008), teknik in vitro terdapat beberapa tahapan yang
harus dilakukan untuk mengembangkan bahan awal tanaman sampai
menjadi tanaman yang lengkap dan siap dipindah ke medium tanah, yaitu :
pemeliharaan sumber tanaman yang akan digunakan, penanaman atau
perbanyakan pada medium yang sesuai, pembentukan tunas dan akar
sampai terbentuk planlet, aklimatisasi atau proses adaptasi pada
lingkungan secarain vivo, dan penanaman pada medium tanah. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel pada
metode kultur jaringan diantaranya, yaitu sumber eksplan, medium,
hormon, zat pengatur tumbuh (ZPT), dan lingkungan fisik kultur jaringan

(Abbas, 2009).

Komponen utama yang dibutuhkan dalam kultur in vitro adalah sumber
eksplan. Ukuran eksplan sangat berpengaruh untuk menentukan
keberhasilan kultur in vitro jika ukuran eksplan terlalu kecil maka
memiliki dayatahan tidak baik ketika dikultur, sedangkan bila ukurannya
terlalu besar akan sulit didapatkan eksplan steril. Selain sumber eksplan,
medium yang digunakan juga sangat berpengaruh untuk pertumbuhan dan

perkembangan eksplan (Gunawan, 1987).
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C. Medium Tanam

1. Murashigeand Skoog (MS)
Menurut Y usnita (2003) komponen medium yang lengkap meliputi
aquades, unsur hara makro dan mikro, sumber karbohidrat dalam
bentuk sukrosa, vitamin, asam amino, bahan pengatur pH , agar, dan
ZPT. Murashige and Skoog (MS) adalah salah satu formula medium
kultur yang populer digunakan. Kompleksitas komposisi nutrisi pada
medium MS menyebabkan medium tanam ini sering digunakan dalam
pemanfaatan perbanyakan tanaman. Selain itu, medium MS
merupakan medium kultur yang sederhana sehingga mudah untuk

dibuat dan dapat digunakan dalam bentuk padat maupun cair.

Dalam penggunaan medium M S pada tanaman Nepentehs rafflesiana
Jack adalah %2 M S (konsentrasi unsur hara makro dan mikro yang
digunakan pada medium adalah ¥z dari volume medium MS penuh
4,43 g/L). Medium %2 M S terbukti lebih baik dibandingkan dengan
medium dengan konsentrasi hara makro dan mikronyasMS dan MS
penuh (Y usnita, 2010). Hal serupajuga dinyatakan oleh Sayekti
(2007) medium ¥2 M S mampu menghasilkan waktu inisiasi
berkecambah tercepat pada perkecambahan Nepenthes mirabilis (37.61

HST), jumlah daun terbanyak dan tanaman paling tinggi (3.99 mm).
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2. Air Kelapa
Air kelapatelah dipelgjari dan diperkenalkan kepada masyarakat sejak
tahun 1940an. Penerapan air kelapa secara luas dapat dibenarkan oleh
komposisi kimiaunik dari gula, vitamin, mineral, asam amino dan
fitohormon. Komponen kimia air kelapa berkontribusi terhadap
bioaktivitas dan bermanfaat bagi industri tanaman, bioteknologi dan
bidang biomedis (Y ong dkk., 2009). Air kelapa yang baik digunakan
dalam kultur jaringan adalah air kel apa muda yang daging buahnya
berwarna putih, belum keras dan dapat diambil menggunakan sendok

(Haryadi dan Pamenang, 1983).

Kandungan kimia air kel apa muda menunjukan komposisi ZPT berupa
sitokinin (kinetin) sebesar 273,62 mg/L dan zeatin 290,47 mg/L,
auksin ( 1AA) sebesar 198,55 mg/L, kandungan vitamin yang dapat
dijadikan substitusi vitamin sintetik yang terkandung pada medium
MS, kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro (Kristina dan

syahid, 2012).

Golongan sitokinin yang ada dalam air kelapa berupa kinetin yang
dapat berfungsi untuk perluasan daun, perkecambahan biji, dan
menahan penuaan pada tanaman, trans-zeatin yang berfungsi untuk
menginduks regenerasi tanaman dari kalus di jaringan tanaman (Y ong
dkk., 2009). Selain itu, sitokinin dapat memicu sitokinesis

(penambahan plasma sel yang diikuti dengan pertumbuhan
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pemanjangan sel) yang menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
sel. Perkembangan sel-sel atau jaringan yang mendapat spesialisasi
fungsi menyebabkan spesialisasi organ sehingga dapat membentuk
tunas, akar, dan lainnya (Kadli, 2009). Sedangkan auksin yang
terdapat dalam air kelapa berupa IAA yang berperan dalam memberi
sinyal lingkungan seperti cahaya dan gravitasi, regulasi proses

percabangan pada tunas dan akar (Y ong dkk., 2009).

Air kelapa memiliki banyak aplikasi dan merupakan salah satu produk
alami paling serbaguna di dunia. Selain sebagai minuman yang
menyegarkan, ada pembuktian ilmiah yang mendukung peran air
kelapa dalam kesehatan dan aplikasi obat. Secaratradisional, air kelapa
digunakan sebagai suplemen pertumbuhan pada jaringan tanaman

budaya atau budidaya (Y ong dkk., 2009).

Hasil penelitian Indriani, B.S (2014) menyatakan bahwa interaksi
yang paling optimal dalam meningkatkan tinggi tunas krisan sebesar
5.03-6.57 adalah BA 0 ppm dan 1 ppm yang diinteraksikan dengan air
kelapa sebesar 5%, dan interaksi yang paling optimal dalam
meningkatkan jumlah tunas dan jumlah daun adalah BA 0.5 ppm yang
diinteraksikan dengan air kelapa 5% dan 15%. Hal yang sama juga

diteliti oleh penambahan air kelapa Seswita (2010) menunjukkan bahwa
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pada konsentrasi 15% sebagai substitusi ZPT sintetik Benzyl Adenin
menghasilkan multiplikas tunas temulawak terbaik in vitro dengan rata-

rata 3,4 tunas dalam waktu 2 bulan.

Multiplikas

Multiplikasi merupakan salah satu tahap dalam pertumbuhan tanaman
secarain vitro, dimanaterjadi perkembangan (diferensiasi) sel tumbuh
individu yang utuh menjadi banyak sel dengan membentuk tunas atau
organ lain yang dibutuhkan (Salisbury dan Ross, 1991). Diferensiasi
terjadi padatingkat sitologis yang menyebabkan pembelahan pada struktur
dan infrastruktur dalam sel (Y usnita, 2003). Proses multiplikasi secarain
vitro umumnyarterjadi pada sel yang belum mengalami pertumbuhan
sekunder atau sel bersifat meristematik, oleh karenanya bagian tersebut
dapat menjelaskan pertumbuhan organisasi primer dan adanya

pertumbuhan bagian tanaman yang tak terbatas (Hidayat, 1995).

Menurut Y usnita (2003) teknik multiplikasi terdiri atas dua metode yaitu
metode percabangan tunas lateral dan pembentukan tunas adventif.
Perbanyakan eksplan dengan metode percabangan tunas latera lebih
banyak digunakan karenarelatif sederhana, aberasi genetik sangat kecil,
perbanyakannya berlangsung cukup cepat, dan tanaman yang dihasilkan
tumbuh dengan baik, dan faktor-faktor yang dapat menunjang

pertumbuhan multiplikasi diantaranya suhu dan cahaya inkubasi.
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Biosintesis Klor ofil

Klorofil merupakan pigmen hijau yang terdapat dalam kloroplas dan
berperan dalam fotosintesis. Kloroplas berasal dari proplastida atau
plastida yang belum dewasa dan hampir tidak berwarna ( Salisbury dan
Ross, 1991). Tigafungsi utamaklorofil dalam proses fotosintesis yaitu
memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO, untuk menghasilkan
karbohidrat, dan menyediakan energi bagi ekosistem secara keseluruhan (

Campbell dkk., 2002).

Sifat fisik klorofil yaitu menerima dan memantulkan cahaya dengan
gelombang yang berlainan atau berpendar. Sinar yang diserap klorofil
berwarna merah dan biru dengan panjang gelombang 400-700 nm. Selain
sifat fisik, klorofil juga memiliki sifat kimiayaitu tidak larut dalam air
tetapi larut dalam pelarut organik yang lebih besar, seperti etanol dan
kloroform (Dwidjoseputro, 1994). Terdapat 2 macam klorofil pada
tanaman tingkat tinggi yaitu klorofil a (CssH720sN4sMg ) berwarna hijau

tua dan Kklorofil b (CssH700sN4M@) berwarna hijau muda.

Klorofil umumnyadisintesis pada daun untuk menangkap cahaya dengan
jumlah yang berbeda. Pengukuran parameter kandungan klorofil
merupakan upaya pendekatan untuk mempelgjari pengaruh kekurangan air
terhadap pertumbuhan dan hasil produks padalgu fotosintesis (Li dkk.,

2006). Menurut Banyo dkk. (2013) kekurangan air akan menurunkan lgju



19

fotosintesis dan proses biokimia yang berlangsung di dalam sel. Struktur

klorofil adan b disgikan pada Gambar 2.

CH:

COOCH:

\
HiC CH;CH;C00CHas HC CH;CH: COOC M3

Gambar 2. Struktur klorofil (a). Klorofil a, (b). Klorofil b (Nio Song dan
Banyo, 2011).



[11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember
2017 di Laboratorium Botani (ruang penelitian in vitro), Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow
Cabinet (LAF) digunakan sebagai tempat melakukan penanaman eksplan
atau subkultur tunas pada medium dalam botol, bunsen, pinset, gunting
kultur, cawan petri diameter 10 cm, beaker glass, gelas ukur volume 100
ml, pipet tetes, magnetic stirrers, hotplate, timbangan analitik, kompor,
scalpel, autoclave digunakan sebagai aat sterilisasi basah, panci, botol

kultur, pH meter, tissue, pengaduk, aluminium foil, plastik wrap, karet
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gelang, mortar, kertas Whatman Nol, spektrofotometer, mistar, dan

kamera digital.

2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan adalah planlet Nepenthes rafflesiana Jack
berumur 1 tahun yang diperoleh dari Laboratorium Kultur Jaringan Pusat
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-L1PI, medium Murashige and Skoog
(MS) “useready” dipoduksi oleh Caisson Laboratories, agar merk
swallow4 g/ L, gula30g/ L, KOH 1N, HCL 1 N, air kelapa muda
konsentrasi 0% (kontrol), 5%, 10%, 15%, dan 20%, larutan Plant
Preservative Mixtur (PPM) 0,5 ml/L, akohol 70% dan 96%, aquades, dan

spritus.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan satu faktor yaitu konsentrasi air kelapa yang terdiri atas 5 taraf
perlakuan : 0 %, 5%, 10%, 15%, dan 20 %. Masing-masing konsentrasi
dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 2 potong pucuk
batang planlet Nepenthes rafflesiana Jack dalam setiap botol kultur. Tata

letak satuan percobaan disgjikan pada Tabel 1.



Tabd 1. Tataletak satuan percobaan setel ah pengacakan

AKoUs | AKiU; | AKoU; AK4 U1 | AKuU,
AK4 Uz | AK4Us | AK4U> AKoU; AKoU3
AKoU: | AKoU, | AKoUs | AK3U; | AKjU;
AKsU, | AK3U; | AK3Us AKoUs | AKjU,4
AK1U; AKoUs | AKjUs AKiUs | AK3U;

Keterangan :

AKp : Konsentras air kelapa 0% (Kontrol)

AKy : Konsentrasi air kelapa 5%

AK, : Konsentrasi air kelapa 10%

AK3 : Konsentrasi air kelapa 15%

AKy : Konsentrasi air kelapa 20%

U;-Us  : Ulangan ke-1 sampai ke-5

Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu : 1) Penentuan konsetrasi air
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kelapa untuk pertumbuhan eksplan Nepenthes rafflesiana Jack secarain vitro,

2) Penanaman eksplan berupa pucuk batang Nepenthes rafflesiana Jack
ukuran + 2 cm ke dalam medium M S yang sudah ditambahkan air kelapa
sesuai dengan konsentrasi, 3) Pertumbuhan yang terjadi pada eksplan

Nepenthes rafflesiana Jack meliputi persentase jumlah planlet yang hidup,

tinggi tanaman, jumlah tunas, jJumlah daun, dan analisis kandungan klorofil a,

b, dan total. Tahap pendlitian disgjikan dalam bentuk bagan alir seperti yang

tercantum pada Gambar 3.
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Perlakuan :> Indikator :> Luaran
Pembuatan Medium yang Medium tanam
medium MS baik digunakan Nepenthes
dengan tidak rafflesiana Jack
dtambehkenair || kontaminas,  |— berjumlah banyak
kel apa berbagai tidak terlalu cair untuk stok
konsentrasi. atau padat. pengujian.

4L JL 4L
Penanaman Munculnya tunas Adanya pengaruh
eksplan dan daun pada air kelapa
Nepenthes eksplan terhadap
rafflesiana Jack 1 Nepenthes ) pertumbuhan
ke dalam medium rafflesiana Jack eksplan
MS + air kelapa. Nepenthes
rafflesiana Jack
Parameter Terjadi Terdapat
eksplan berupa pembentukan peningkatan
kandungan kandungan klorofil a, b, total
klorofil a, b, total :> klorofil a,b, dan :> dan pertumbuhan
dan andlisis total serta pada eksplan
pertumbuhan. pertumbuhan Nepenthes
berupatinggi, rafflesiana Jack

tunas, dan daun.

Gambar 3. Bagan alir penelitian
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E. Pelaksanaan Pendlitian

Pel aksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut :
1. Sterilisasi
a. Sterilisas Alat

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian dicuci dengan air bersih
dan deterjen, kemudian dibungkus dengan kertas, selanjutnya
disterilkan ke dalam autoclave pada temperatur 121°C selama 20
menit. Untuk alat penanaman setelah disterilkan di autoclave, aat
berupa pinset dan gunting direndam dengan alkohol 96% lalu
panaskan diatas nyala api bunsen hingga membara tujuannya agar

tetap steril saat penanaman berlangsung.

b. Sterilisasi Ruang Kerja (Laminar Air Flow)
Sterilisas ruang kerja dilakukan di ruang inkubasi di dalam Laminar
Air Flow. Kabel Laminar Air Flow disambungkan dengan arus listrik,
kemudian sinar UV dinyalakan selama 45 menit, lalu blower dan
lampu dinyalakan, pada permukaan Laminar Air Flow disemprotkan
alkohol 70% selanjutnya dibersihkan dinding Laminar Air Flow

dengan tissue.
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2. Pembuatan Medium Tanam
a. Pembuatan Medium Murashige & Skoog (M S)

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Murashige and
Skoog ( MS) “useready”. Medium MS yang digunakan adalah %2 M S
(penggunaan unsur hara makro, mikro dan vitaminnya hanya %2
(setengah) dari MS Full, sedangkan komposisi sukrosa (gula), pemadat
(agar), dan ZPT mempunyai konsentrasi yang sama pada setiap
perlakuannya). Pembuatan medium tanam Murashige and Skoog (MS)
sebanyak 1 L dilakukan dengan cara medium MS “use ready”
ditimbang sebanyak 2,215 g/L dicampurkan dengan gula 30 g/L lalu
ditambahkan aquades secukupnya, selanjutnya dilarutkan ke dalam
beaker glass dengan magnetic stirrers dan diletakkan di atas hotplate.
Kemudian medium yang sudah dilarutkan dimasukkan ke dalam gelas
ukur 100 ml/L dengan ditambahkan aquades mencapai volume 1000
ml, lalu dimasukkan ke dalam panci dan diukur pH-nya hingga 5,7
(jikamedium terlalu asam ditambahkan KOH 1 N, namun jika medium
terlalu basa ditambahkan HCI 1 N). Setelah pH sudah diukur dengan
baik, agar 4 g/L dan PPM 0,5 ml/L dimasukkan ke dalam panci (sambil
diaduk), dan dimasak hingga mendidih. Selanjutnya medium
dituangkan ke dalam botol sebanyak 20 ml/botol. Autoclave digunakan
untuk sterilisasi medium tanam dengan tekanan 17,5 psi dan

temperatur 121°C selama 15 menit.
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b. Pembuatan Medium Perlakuan
Medium MS ditambahkan air kelapa 0% (kontrol), 5%, 10%, 15%, dan
20%. Pembuatan medium perlakuan dilakukan dengan cara, medium
MS yang sudah ditimbang sebanyak 2,215 g/L dicampurkan dengan 30
o/L padabeaker glass dilarutkan dengan aquades secukupnya
menggunakan magnetic stirrers, kemudian dimasukan ke dalam gelas
ukur 100 ml/L dan dituangkan ke dalam gelas ukur 1000 ml. Lalu
ditambahkan air kel apa yang digunakan diukur sesuai konsentrasi yang
dibutuhkan ke dalam gelas ukur 100 ml/L dan dituangkan ke dalam
gelas ukur 1000 ml. Kemudian ditambahkan aquades hingga mencapai
volume 1000 ml sesuai batas miniskus bawah, lalu dimasukkan ke
dalam panci dan diukur pH-nya hingga 5,7. Setelah pH diukur dengan
baik, agar 4 g/L dan larutan PPM 0,5 ml/L dimasukkan ke dalam panci
(sambil diaduk), dan dipanaskan di atas kompor hingga mendidih.
Kemudian medium dituangkan sebanyak 20 ml/botol dan diberi |abel
pada masing-masing perlakuan. Sterilisasi medium dilakukan dengan
autoclave pada tekanan 17,5 psi dan temperatur 121°C selama 15
menit. Sebelum digunakan, medium diinkubasi selama 3-4 hari pada
suhu ruang 22°C untuk memastikan medium terhindar dari kontaminasi

dan dapat digunakan.

3. Penanaman
Eksplan yang digunakan adalah pucuk batang Nepenthes rafflesiana Jack

yang berukuran + 2 cm. Penanaman Nepenthes harus dilakukan dengan
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cepat dan hati-hati, selain mencegah terjadinya kontaminan tanaman ini
jugamudah layu jikaterlalu lama ditempat terbuka. Planlet dikeluarkan
dari botol kultur dengan pinset steril satu persatu, lalu diletakkan di atas
cawan petri dan dipotong dengan gunting steril dibagian pucuk batang
dengan ukuran + 2 cm. Potongan itu kemudian ditanam pada medium
perlakuan yang berisi 20 ml/botol. Setiap botol kultur terdiri dari 2 eksplan
lalu tutup botol tersebut di atas nyala api bunsen, lalu bagian tutup botol
dibungkus dengan plastik wrap. Botol kultur yang telah ditanami eksplan
disimpan di rak dalam ruang kultur dengan pencahayaan optimal dan suhu

22°C. Proses perbanyakan dengan multiplikasi dapat dilihat pada gambar

(b) (©) (d) (¢)

Gambar 4. Proses multiplikasi pada tanaman Nepenthes rafflesiana Jack.
() Planlet tanaman yang akan dimultiplikasi, (b) Planlet di
(b) keluarkan dari botol dan siap dimultiplikasi, (c) Planlet
dipotong bagian pucuk batang, (d) Ukuran eksplan berupa
pucuk batang + 2 cm, (€) Eksplan ditanam pada medium
(Dokumen Pribadi, 2017).

. Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 6 hari sekali selama5 minggu

setelah penanaman. Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian

ini terdiri dari:
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a. Persentase Planlet Hidup
Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah planlet Nepenthes
rafflesiana Jack yang hidup, yaitu :

Jumlah planlet hidup x 100%
Jumlah seluruh planlet (Nurcahyani dkk., 2014).

b. Tinggi Planlet (cm)
Diukur dari luar botol menggunakan mistar dimulai dari permukaan

medium sampai titik tumbuh.

c. Jumlah Tunas (helai)

Dihitung jumlah tunas yang muncul pada setiap eksplan.

d. Jumlah Daun (helai)

Dihitung jumlah daun yang terbentuk untuk setiap eksplan.

e. AnalisisKandungan Klor ofil
Perhitungan pada analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari
terakhir pengamatan. Bahan untuk analisis kandungan klorofil
menggunakan daun planlet Nepenthes rafflesiana Jack yang sudah
diberikan perlakuan dengan air kelapa menggunakan metode
spektrofotometer. Daun planlet Nepenthes rafflesiana Jack sebanyak
0,1 g dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus dengan
mortar dan ditambahkan 10 mL ethanol. Larutan disaring

menggunakan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan ke dalam flakon
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lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar (ethanol) di
ambil sebanyak 1 mL, dimasukkan dalam kuvet.

Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan spektrof otometer
UV pada panjang gelombang (A) 648 nm dan 664 nm dengan tiga kali
ulangan setiap sampel. Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.

Klorofil total = 5,24 \664 + 22,24 A\648 mg/I

Klorofil a = 13,36 A664 — 5,19 A648 mg/I

Klorofil b = 27,43 A\648 — 8,12 A664 mg/I (Miazek, 2002).

5. AnalisisData
Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet Nepenthes rafflesiana Jack
selama perlakuan dengan penambahan air kelapa berupa data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif
komparatif dan didukung foto. Data kuantitatif yang diperoleh dari setiap
parameter dihomogenkan dengan menggunakan uji Levene kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode Analisis Ragam padataraf nyata
5% dan uji lanjut dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) padataraf nyata

5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) pada medium Murashige and
Skoog dengan berbagai konsentrasi belum memberi pengaruh terhadap
persentase planlet hidup, pertumbuhan tinggi planlet, jumlah tunas, dan
jumlah daun Nepenthes rafflesiana Jack.

2. Padakandungan klorofil a,b, dan total terhadap planlet Nepenthes
rafflesiana Jack setelah penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.)
memberikan hasil yang optimum pada medium tanpa penambahan air

kelapa (0%) dibandingkan perlakuan lainnya.

B. SARAN
Berikut ini saran yang dapat diberikan :
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengena pengaruh penambahan
air kelapa (Cocos nucifera L.) dan konsentrasi dibawah 5% terhadap
pertumbuhan planlet kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) dengan

memperpanjang waktu pengamatan.
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2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis tanaman Nepenthes
yang lainnya, mengingat banyaknya jenis Nepenthes dengan karakteristik

morfologi dan habitat yang berbeda.
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